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ABSTRACT

This study tries to make a systematic picture of how Integrated Learning
Based on Islamic Character in Subjects of Civic Education (PPKn). With the location
of the research in SMA Negeri 1 Mandastana, Barito Kuala Regency. The role of the
teacher as: 1) a catalyst, the role model of a teacher is an absolute factor in the
development of effective character education for students, because of their position as
figures or idols imitated by students. 2) Inspirator means a teacher must be able to
arouse students' enthusiasm to progress to develop their potential. 3) motivator,
meaning that every teacher must be able to awaken the spirit, work ethic and
extraordinary potential of students themselves. 4) dynamic, meaning each teacher has
the ability to push students towards the achievement of goals with wisdom, patience,
workmanlike, intelligent and upholds spirituality. 5). evaluator, means that every
teacher is required to be able and always evaluate their attitudes or behaviors, and the
learning methods used in the development of student character education, so that the
level of effectiveness, efficiency and productivity of the program can be known. Thus
it can be concluded that in the context of the education system in schools to develop
Islamic character based education for students, teachers must be positioned or
positioned themselves in the true nature, namely as instructors and educators, which
means that in addition to transferring knowledge, it also educates and develops the
participant's personality. students through the intractions they do in the classroom and
outside the classroom.
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PENDAHULUAN

Pendidikan karakter merupakan bagian penting bagi kehidupan manusia.
Sebagai sebuah proses, ada dua asumsi yang berbeda mengenai pendidikan
karakter. Pertama, ia bisa dianggap sebagai sebuah proses yang terjadi secara tidak
disengaja atau berjalan secara alamiah. Misalnya, pada dasarnya manusia belajar dari
peristiwa alam yang ada untuk mengembangkan kehidupannya. Kedua, pendidikan
karakter bisa dianggap sebagai proses yang terjadi secara sengaja, direncanakan,
didesain dan diorganisasi berdasarkan perundang-undangan yang dibuat. Misalnya,
UU Sisdiknas yang merupakan dasar penyelenggaraan pendidikan.

Pengembangan pendidikan karakter harus memiliki peruntukan yang jelas
dalam usaha membangun moral dan karakter anak bangsa melalui kegiatan
pendidikan. Ruang lingkup pendidikan karakter berupa nilai-nilai dasar etika dan
bentuk-bentuk karakter yang positif, selanjutnya menuntut kejelasan identifikasi
karakter sebagai perwujudan perilaku bermoral. Pendidikan karakter tanpa
identifikasi karakter hanya akan menjadi sebuah perjalanan tanpa akhir, petualangan
tanpa peta. Kemudian, ruang lingkup atau sasaran dari pendidikan karakter ialah
satuan pendidikan, keluarga, dan masyarakat. Peran ketiga aspek tersebut sangat
penting guna membentuk dan menanamkan pendidikan karakter pada peserta didik.
Hal tersebut sangat ditentukan oleh semangat, motivasi, nilai-nilai, dan tujuan dari
pendidikan.

Ada dua paradigma dasar pendidikan karakter:

1. Pertama, paradigma yang memandang pendidikan karakter dalam cakupan
pemahaman moral yang sifatnya lebih  sempit  (narrow scope to
moral education). Pada paradigma ini disepakati telah adanya karakter tertentu
yang tinggal diberikan kepada peserta didik.

2. Kedua, melihat pendidikan dari sudut pandang pemahaman isu-isu moral yang
lebih luas. Paradigma ini memandang pendidikan karakter sebagai sebuah
pedagogi, menempatkan individu yang terlibat dalam dunia pendidikan sebagai

pelaku utama dalam pengembangan karakter. Paradigma memandang peserta
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didik sebagai agen tafsir, penghayat, ekaligus pelaksana nilai melalui kebebasan
yang dimilikinya.

Pendidikan karakter yang berbasis Al-Qur’an dan Assunnah, gabungan antara
keduanya yaitu menanamkan karakter tertentu sekaligus memberi benih agar peserta
didik mampu menumbuhkan karakter khasnya pada saat menjalani kehidupannya.
Hanya menjalani sejumlah gagasan atau model karakter saja tidak akan membuat
peserta didik menjadi manusia kreatif yang tahu bagaimana menghadapi perubahan
zaman, sebaliknya membiarkan sedari awal agar peserta didik mengembangkan nilai
pada dirinya tidak akan berhasil mengingat peserta didik tidak sedari awal menyadari
kebaikan dirinya.

Melalui gabungan dua paradigma ini, pendidikan karakter akan bisa terlihat
dan berhasil bila kemudian seorang peserta didik tidak akan hanya memahami
pendidikan nilai sebagai sebuah bentuk pengetahuan, namun juga menjadikannya
sebagai bagian dari hidup dan secara sadar hidup berdasar pada nilai tersebut.

Hadits nabi yang berkaitan dengan konsep pendidikan karakter adalah hadits
yang diriwayatkan oleh imam Bukhari-Muslim sebagai berikut,

s allally S5 Jalu sadle dil i dl) Js ) oo Legie dll (a5 0 Al JU8
I Ol 4y GG AL Slaa) 5% LS ey 508 A0 Gl AN Al A

(e i) 4l 5 Sl e ) 54 Y 5 hally 54T i O 5kd el s ) 388
Artinya: “Usamah bin Zaid ra. berkata: Saya mendengar Rasulullah saw. bersabda:
Akandihadapkan orang yang berilmu pada hari kiamat, lalu keluarlah semua isi
perutnya, lalu ia berputar-putar dengannya, sebagaimana himar yang ber-putar-
putar mengelilingi tempat tambatannya. Lalu penghuni neraka disuruh
mengelilinginya seraya bertanya: Apakah yang menimpamu? Dia menjawab: Saya
pernah menyuruh orang pada kebaikan, tetapi saya sendiri tidak mengerjakan-nya,
dan saya mencegah orang dari kejahatan, tetapisaya sendiri yang mengerjakannya” .
(Muttafaq Alaih)
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Menurut tinjuan Abubakar Muhammad dalam bukunya Hadits Tarbawi,
hadits ini beberapa pelajaran yang harus diperhatikan oleh para sarjana khususnya
dan orang-orang yang berilmu pada khususnya:

1. Setiap orang yang berilmu, teritama para ulama, sarjana, pembesar, guru dan
dosen, termasuk para muballigh dan khotib, harus konsekuen mengamalkan
ilmunya untuk kesejahteraan umat manusia.

2. Semua orang berilmu harus menjadi teladan bagi orang lain dalam tutur kata dan
tingkah lakunya.

3. Orang berilmu yang tidak konsekuen dengan tutur katanya, diancam dengan
siksaan yang berat dalam neraka kelak.

4. Dalam hadits tersebut terkandung larangan kepada para pembesar, ulama,

muballigh, guru dan dosen, berakhlak tercela.

METODE PENELITIAN

Proses penelitian ini merupakan sesuatu yang lebih penting dibanding dengan
‘hasil” yang diperoleh. Karena itu peneliti sebagai instrumen pengumpul data
merupakan satu prinsip utama. Hanya dengan keterlibatan peneliti dalam proses
pengumpulan datalah hasil penelitian dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya.

Khusus dalam proses analisis dan pengambilan kesimpulan, penelitian
kualitatif yang dilakukan adalah menggunakan induksi analitis (analyticinduction)
dan ekstrapolasi (extrpolation). Induksi analitis adalah satu pendekatan pengolahan
data ke dalam konsep-konsep dan kateori-kategori (bukan frekuensi). Jadi simbol-
simbol yang digunakan tidak dalam bentuk numerik, melainkan dalam bentuk
deskripsi, yang ditempuh dengan cara merubah data ke formulasi. Sedangkan
ekstrapolasi adalah suatu cara pengambilan kesimpulan yang dilakukan simultan pada
saat proses induksi analitis dan dilakukan secara bertahap dari satu kasus ke kasus
lainnya, kemudian dari proses analisis itu dirumuskan suatu pernyataan teoritis.
Contohnya adalah observasi hanya mengamati masalah yang terjadi, kemudian

wawancara untuk memberikan pertanyaan berkaitan dengan masalah yang akan
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diteliti, sehingga ditemukan hasil yang akurat berdasarkan temuan dilapangan dengan

jawaban yang diperoleh.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A.Tujuan Pembelajaran Terpadu Berbasis Karakter Islami Pada Mata
Pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn)

Pendidikan pancasila dan kewarganegaraan berbasis karakter islami
bukanlah sesuatu yang baru. Sebetulnya pendidikan berbasis karakter islami sama
tuanya dengan pendidikan itu sendiri. Sepanjang sejarah, di negara-negara seluruh
dunia, pendidikan memiliki dua tujuan besar yakni membantu anak-anak menjadi
pintar dan membantu mereka menjadi baik. Sejak zaman Plato, pendidikan
karakter yang dibarengkan dengan pendidikan intelektual, kesusilaan, dan literasi,
serta budi pekerti dan kemanusiaan. Mereka mencoba membentuk sebuah
masyarakat yang menggunakan kecerdasan mereka untuk kemaslahatan orang
lain dan diri mereka, yang akan mencoba membangun dunia yang lebih baik.

Tujuan yang paling mendasar dari pendidikan adalah untuk membuat
seseorang menjadi good dan smart. Dalam sejarah Islam, Nabi Muhammad SAW
menegaskan bahwa misi utamanya dalam mendidik manusia adalah untuk
mengupayakan pembentukan karakter yang baik (good character). Pendidikan
karakter pada tingkat satuan pendidikan mengarah pada pembentukan budaya
sekolah atau madrasah, yaitu nilai-nilai yang melandasi perilaku, tradisi kebiasaan
sehari-hari, serta simbol-simbol yang dipraktikkan oleh semua warga sekolah atau
madrasah dan masyarakat sekitarnya.

Adapun tujuan pendidikan karakter menurut Kementerian Pendidikan
Nasional adalah mengembangkan karakter peserta didik agar mampu
mewujudkan nilai-nilai luhur Pancasila. Apabila tujuan pendidikan karakter yang
berbasis agama dan bangsa, maka tujuannya ialah menanamkan jiwa
kepemimpinan dan tanggung jawab peserta didik sebagai generasi penerus
bangsa, mengembangkan kemampuan peserta didik menjadi manusia yang

mandiri, kreatif dan berwawasan kebangsaan, mengembangkan lingkungan
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kehidupan sekolah sebagai lingkungan belajar yang aman, jujur, penuh kreativitas
dan persahabatan, serta dengan rasa kebangsaan yang tinggi dan penuh kekuatan.
Pada prinsipnya, pengembangan budaya dan karakter bangsa tidak
dimasukkan sebagai pokok bahasan tetapi terintegrasi ke dalam mata pelajaran,
pengembangan diri, dan budaya sekolah. Oleh karena itu, guru dan sekolah perlu
mengintegrasikan nilai-nilai yang dikembangkan dalam pendidikan budaya dan
karakter bangsa ke dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 2006 (KTSP)
atau Kurikulum 2013 (Kurtilas), Silabus, dan Rencana Program Pembelajaran
(RPP) yang sudah ada.
Berikut prinsip-prinsip yang digunakan dalam pengembangan pendidikan
budaya dan karakter bangsa.
1. Pendidikan merupakan kiat untuk menerapkan prinsip-prinsip ilmu pengetahuan
dan teknologi bagi manusia.
2. Pendidikan merupakan proses interaksi sesama manusia yang ditandai
keseimbangan antara kedaulatan subjek didik dengan kewibawaan pendidik.
3. Pendidikan pada prinsipnya berlangsung seumur hidup.
4. Pendidikan merupakan upaya mensiapkan peserta didik menghadapi lingkungan
yang mengalami perubahan semakin besar.

5. Pendidikan meningkatkan kualitas kehidupan pribadi dan masyarakat.

B. Metode Pembelajaran Terpadu Berbasis Karakter Islami Pada Mata

Pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn)

1. Pertama, mengajarkan. Pemahaman konsepktual telah dibutuhkan sebagai
bekal konsep-konsep nilai yang kemudian menjadi rujukan bagi perwujudan
karakter tertentu. Mengajarkan karakter berarti memberikan pemahaman pada
peserta didik tentang struktur nilai tertentu, keutamaan, dan masalahnya.
Mengajarkan nilai memiliki dua faedah, pertama, memberikan pengertian
konseptual baru, kedua, menjadi pembanding atas pengetahuan yang telah
dimiliki oleh peserta didik. Karena itu, maka proses “mengajarkan” tidaklah

menolong, melainkan melibatkan peran peserta didik.
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2. Kedua, Keteladanan. Manusia lebih banyak belajar dari apa yang mereka lihat.
Keteladanan memiliki posisi yang sangat penting. Guru harus terlebih dahulu
memiliki  karakter yang ingin hendak diajarkan. Guru adalah
yang digugu dan ditiru, peserta didik akan meniru apa yang dilakukan oleh
gurunya ketimbang yang dilaksanakan sang guru. Bahkan, sebuah pepatah
kuno memberi peringatan pada para guru bahwa peserta didik akan meniru
karakter negatif secara lebih ekstrem ketimbang gurunya, “guru kencing
berdiri, murid kencing berlari”. Keteladanan tidak hanya bersumber dari guru,
melainan juga bersumber dari seluruh manusia yang ada di lembaga
pendidikan tersebut. Juga bersumber dari orang tua, karib kerabat, dan
siapapun yang sering berhubungan dengan peserta didik. Pada titik ini,
pendidikan karakter membutuhkan lingkungan yang utuh, saling mengajarkan
karakter.

3. Ketiga, Menentukan prioritas. Penentuan prioritas yang jelas harus ditentukan
agar proses evaluasi atas berhasil tidaknya pendidikan karakter dapat menjadi
jelas. Oleh karena itu, lembaga pendidikan memiliki beberapa
kewajiban. Pertama, menentukan tuntutan standar yang akan ditawarkan
kepada peserta didik, kedua, semua pribadi yang terlibat dalam lembaga
pendidikan harus memahami secara jernih apa nilai yang ingin
ditekankan, ketiga, jika lembaga ingin menetapkan perilaku standar yang
menjadi ciri khas lembaga maka karakter itu harus difahami oleh peserta didik,
orang tua, dan masyarakat.

4. Keempat, Praksis prioritas. Unsur lain yang sangat penting setelah penentuan
prioritas karakter adalah bukti dilaksanakannya prioritas karakter tersebut.
Lembaga pendidikan harus mampu membuat verifikasi sejauh mana prioritas
yang telah ditentukan telah dapat direalisasikan dalam lingkup pendidikan
melalui berbagai unsur yang ada. Kelima, Refleksi. Refleksi berarti
dipantulkan ke dalam diri. Apa yang telah dialami masih tetap terpisah dengan

kesadaran diri sejauh ia belum dikaitkan, dipantulkan dengan isi kesadaan
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seseorang. Refleksi dapat juga disebut sebagai proses bercermin pada peristiwa
yang telah terjadi.
Berikut langkah-langkah penerapan pendidikan karakter untuk menjadi
budaya sekolah di SMA Negeri 1 Mandastana Kabupaten Barito Kuala:

1. Kesepakatan mengenai karakter yang hendak dicapai dan ditargetkan sekolah.
Karena tidak mungkin satu sekolah dapat menerapkan 18 karakter yang
ditetapkan oleh Kemendikbud.

2. Membangun pemahaman bahwa sekolah ingin membudayakan karakter positif
untuk seluruh warga sekolah dan ini membutuhkan sebuah proses.

3. Menyusun rencana menyeluruh untuk mengintensifkan pengembangan dan
pembelajaran mengenai karakter yang hendak dicapai atau ditargetkan oleh
sekolah.

4. Mengintegrasikan karakter yang sudah dipilih ke dalam pembelajaran di
seluruh kurikulum secara terus-menerus.

5. Melalui suatu workshop, para guru harus menentukan pendekatan/metode yang

jelas terhadap mata pelajaran yang dapat digunakan untuk menanamkan

karakter yang sudah disepakati sekolah.

Sosialisasikan karakter yang disepakati kepada seluruh warga sekolah.

Mengembangkan moto sekolah, yang bertumpu pada karakter yang disepakati.

Menentukan indikator terhadap keberhasilan program ini.

© o N o

Melakukan evaluasi ternadap program karakter.
10. Memberikan apresiasi bagi warga sekolah yang menunjukkan perubahan ke

arah karakter yang dibudayakan.

C. Nilai-Nilai Pembelajaran Terpadu Berbasis Karakter Islami Pada
MataPelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn)
Nilai-nilai pendidikan berbasis karakter islami perlu dijabarkan sehingga
diperoleh deskripinya. Deskripsi berguna sebagai bahasan atau tolak ukur
ketercapaian pelaksanaan nilai-nilai pendidikan karakter di sekolah. Adapun 18

nilai-nilai pendidikan karakter yang di deskripsikan adalah sebagai berikut:
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10.

11.

12.

13.

Religius, sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama
yang dianutnya.

Jujur, perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya sebagai orang
yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan.
Toleransi, sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan agama, suku, etnis,
pendapat, sikap, dan tindakan orang lain yang berbeda dari dirinya.

Disiplin, tindakan yang menunjukan perilaku tertib dan patuh pada berbagai
ketentuan dan peraturan.

Kerja keras, perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-sungguh dalam
mengatasi berbagai hambatan belajar dan tugas, serta menyelesaikan tugas
dengan sebaik-baiknya.

Kreatif, berpikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara atau hasil
baru dari sesuatu yang telah dimiliki.

Mandiri, sikap dan perilaku yang tidak mudah bergantung pada orang lain
dalam menyelesaikan tugas-tugas.

Demokratis, cara berpikir, bersikap, bertindak yang menilai sama hal dan
kewajiban dirinya dan orang lain.

Rasa ingin tahu, sikap dan tindakan yang selalu berupaya mengetahui lebih
mendalam dan meluas dari sesuatu yan dipelajarinya, dilihat dan didengar.
Semangat kebangsaan, cara berpikir, bertindak, dan berwawasan yang
menempatkan kepentingan bangsa dan negara diatas kepentingan diri dan
kelompoknya.

Cinta tanah air, cara berpikir, bersikap, dan berbuat yang menunjukkan
kesetiaan kepedulian, dan penghargaan yang tinggi terhadap bangsa,
lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi, dan politik bangsa.

Menghargai prestasi, sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk
menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat, dan mengakui, serta
menghormati keberhasilan orang lain.

Bersahabat/komunikatif, tindakan yang memperlihatkan rasa senang berbicara,

bergaul dan bekerja sama dengan orang lain.
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14. Cinta damai, sikap, perkataan dan tindakan yang menyebabkan orang lain
merasa senang dan aman atas kehadiran dirinya.

15. Gemar membaca, kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca berbagai
bacaan yang memberikan kebajikan bagi dirinya.

16. Peduli lingkungan, sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah
kerusakan lingkungan alam disekitarnya, dan mengembangkan upaya untuk
memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi.

17. Peduli sosial, sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi bantuan pada
orang lain dan masyarakat yang membutuhkan.

18. Tanggung jawab, sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan
kewajibannnya yang seharusnya dia lakukan terhadap diri sendiri, masyarakat,
lingkungan, negara dan Tuhan Yang Maha Esa.

Nilai-nilai pendidikan berbasis karakter islami tersebut diterapkan sejak
usia kanak-kanak atau yang biasa disebut para ahli psikologi sebagai usia emas
(golden age) karena usia dini terbukti sangat menentukan kemampuan anak dalam
mengembangkan potensinya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sekitar 50%
varibialitas kecerdasan pada orang dewasa terjadi ketika anak berusia 4 tahun.
Peningkatan 30% berikutnya terjadi pada usia 8 tahun, dan 20% sisanya pada
pertengahan atau akhir dasawarsa kedua. Dari sini sudah sepatutnya pendidikan
karakter dimulai dari dalam pendidikan keluarga, yang merupakan lingkungan
pertama bagi pertumbuhan karakter anak.

Akan tetapi, bagi sebagian keluarga, proses pendidikan karakter yang
sistematis diatas sangat sulit, terutama bagi sebagian orang tua yang terjebak pada
rutinitas yang padat. Karena itu, sebaiknya pendidikan karakter juga perlu
diberikan saat anak-anak masuk lingkungan sekolah, terutama sejak play group,
taman kanak-kanak, dan pendidikan anak usia dini (PAUD). Disinilah, peran guru,
yang dalam filosofi jawa disebut digugu dan ditiru menjadi ujung tombak di

lingkungan sekolah, yang berhadapan langsung dengan peserta didik
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D.BentukPembelajaran Terpadu Berbasis Karakter Islami Pada Mata
Pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn)

Terdapat tiga variasi pembelajaran terpadu berbasis karakter islami yang
berkenaan dengan pendidikan Pancasila dan kewarganegaraan yang dilaksanakan
dalam suasana pendidikan progresif yaitu kurikulum terpadu (integrated
curriculum), hari terpadu (integrated day), dan pembelajaran terpadu (integrated
learning). Kurikulum terpadu adalah kegiatan menata keterpaduan berbagai materi
mata pelajaran melalui suatu tema lintas bidang membentuk suatu keseluruhan
yang bermakna sehingga batas antara berbagai bidang studi tidaklah ketat atau
boleh dikatakan tidak ada. Hari terpadu berupa perancangan kegiatan siswa dari
sesuatu kelas pada hari tertentu untuk mempelajari atau mengerjakan berbagai
kegiatan sesuai dengan minat mereka. Sementara itu, pembelajaran terpadu
menunjuk pada kegiatan belajar yang terorganisasikan secara lebih terstruktur
yang bertolak pada tema-tema tertentu atau pelajaran tertentu sebagai titik
pusatnya (center core/center of interst).

Lebih lanjut, model pembelajaran inovatif dan terpadu yang mungkin dapat
diadaptasikan di SMA Negeri 1 Mandastana Kabupaten Barito Kuala adalah,
pembelajaran inovatif berorientasi  konstruktivistik menggunakan model
fragmentasi. Dalam model ini, menerapkan suatu disiplin yang berbeda dan
terpisah dikembangkan merupakan suatu kawasan dari suatu mata pelajaran
sehingga akan menimlkan kebiasaan yang berorientasi pada terjadinya karakter

islami.

E. Peran Guru dalam Pembelajaran Terpadu Berbasis Karakter Islami Pada
Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn)
Kurikulum  Berbasis = Kompetensi (KBK),  vyang kemudian
diimplementasikan menjadi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP),
merupakan kurikulum yang dirancang untuk memberikan peluang seluas-luasnya
bagi sekolah dan tenaga pendidik untuk melakukan praktik-praktik pendidikan

dalam rangka mengembangkan semua potensi yang dimiliki peserta didik, baik
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melalui proses pembelajaran di kelas maupun melalui program pengembangan diri

(ekstrakurikuler). Pengembangan potensi peserta didik tersebut dimaksudkan

untuk memantapkan kesadaran diri tentang kemampuan atau life skill terutama

kemampuan personal (personal skill) yang dimilikinya. Termasuk dalam hal ini
adalah pengembangan potensi peserta didik yang berhubungan dengan karakter
dirinya.

Dalam pengembangan karakter peserta didik di sekolah, guru memiliki
posisi yang strategis sebagai pelaku utama. Guru merupakan sosok yang bisa ditiru
atau menjadi idola bagi peserta didik. Guru bisa menjadi sumber inpirasi dan
motivasi peserta didiknya. Sikap dan prilaku seorang guru sangat membekas dalam
diri siswa, sehingga ucapan, karakter dan kepribadian guru menjadi cermin siswa.
Dengan demikian guru memiliki tanggung jawab besar dalam menghasilkan
generasi yang berkarakter, berbudaya, dan bermoral. Tugas-tugas manusiawi itu
merupakan transpormasi, identifikasi, dan pengertian tentang diri sendiri, yang
harus dilaksanakan secara bersama-sama dalam kesatuan yang organis, harmonis,
dan dinamis.

Ada beberapa strategi yang dapat memberikan peluang dan kesempatan bagi
guru untuk memainkan peranannya secara optimal dalam hal pengembangan
pendidikan karakter peserta didik di sekolah, sebagai berikut:

1. Optimalisasi peran guru dalam proses pembelajaran. Guru tidak seharusnya
menempatkan diri sebagai aktor yang dilihat dan didengar oleh peserta didik,
tetapi guru seyogyanya berperan sebagai sutradara yang mengarahkan,
membimbing, memfasilitasi dalam proses pembelajaran, sehingga peserta didik
dapat melakukan dan menemukan sendiri hasil belajarnya.

2. Integrasi materi pendidikan karakter ke dalam mata pelajaran. Guru dituntut
untuk perduli, mau dan mampu mengaitkan konsep-konsep pendidikan karakter
pada materi-materi pembelajaran dalam mata pelajaran yang diampunya. Dalam
hubungannya dengan ini, setiap guru dituntut untuk terus menambah wawasan
ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan pendidikan karakter, yang dapat

diintergrasikan dalam proses pembelajaran.
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3. Mengoptimalkan kegiatan pembiasaan diri yang berwawasan pengembangan
budi pekerti dan akhlak mulia. Para guru (pembina program) melalui program
pembiasaan diri lebih mengedepankan atau menekankan kepada kegiatan-
kegiatan pengembangan budi pekerti dan akhlak mulia yang kontekstual,
kegiatan yang menjurus pada pengembangan kemampuan afektif dan
psikomotorik.

4. Penciptaan lingkungan sekolah yang kondusif untuk tumbuh dan
berkembangnya karakter peserta didik. Lingkungan terbukti sangat berperan
penting dalam pembentukan pribadi manusia (peserta didik), baik lingkungan
fisik maupun lingkungan spiritual. Untuk itu sekolah dan guru perlu untuk
menyiapkan fasilitas-fasilitas dan melaksanakan berbagai jenis kegiatan yang
mendukung kegiatan pengembangan pendidikan karakter peserta didik.

5. Menjalin kerjasama dengan orang tua peserta didik dan masyarakat dalam
pengembangan pendidikan karakter. Bentuk kerjasama yang bisa dilakukan
adalah menempatkan orang tua peserta didik dan masyarakat sebagai fasilitator
dan nara sumber dalam kegiatan-kegiatan pengembangan pendidikan karakter
yang dilaksanakan di sekolah.

6. Menjadi figur teladan bagi peserta didik. Penerimaan peserta didik terhadap
materi pembelajaran yang diberikan oleh seorang guru, sedikit tidak akan
bergantung kepada penerimaan pribadi peserta didik tersevut terhadap pribadi
seorang guru. Ini suatu hal yang sangat manusiawi, dimana seseorang akan
selalu berusaha untuk meniru, mencontoh apa yang disenangi dari
model/pigurnya tersebut. Momen seperti ini sebenarnya merupakan kesempatan
bagi seorang guru, baik secara langsung maupun tidak langsung menanamkan
nilai-nilai karakter dalam diri pribadi peserta didik. Dalam proses pembelajaran,
intergrasi nilai-nilai karakter tidak hanya dapat diintegrasikan ke dalam subtansi

atau materi pelajaran, tetapi juga pada prosesnya

KESIMPULAN
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Peranan guru mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
(PPKn)dalam pengembangan pendidikan berbasis karakter islami di SMA Negeri 1
Mandastana yang berkedudukan sebagai Kkatalisator atau teladan, inspirator,
motivator, dinamisator, dan evaluator. Dalam berperan sebagai katalisator, maka
keteladanan seorang guru merupakan faktor mutlak dalam pengembangan pendidikan
karakter peserta didik yang efektif, karena kedudukannya sebagai figur atau idola
yang ditiru oleh peserta didik. Peran sebagai inspirator berarti seorang guru harus
mampu membangkitkan semangat peserta didik untuk maju mengembangkan
potensinya. Peran sebagai motivator, mengandung makna bahwa setiap guru harus
mampu membangkitkan spirit, etos kerja dan potensi yang luar biasa pada diri peserta
didik. Peran sebagai dinamisator, bermakna setiap guru memiliki kemampuan untuk
mendorong peserta didik ke arah pencapaian tujuan dengan penuh kearifan,
kesabaran, cekatan, cerdas dan menjunjung tinggi spiritualitas. Sedangkan peran guru
sebagai evaluator, berarti setiap guru dituntut untuk mampu dan selalu mengevaluasi
sikap atau prilaku diri, dan metode pembelajaran yang dipakai dalam pengembangan
pendidikan karakter peserta didik, sehingga dapat diketahui tingkat efektivitas,
efisiensi, dan produktivitas programnya.Dengan demikian berdasarkan paparan di
atas, dapat disimpulkan bahwa dalam konteks sistem pendidikan di sekolah untuk
mengembangkan pendidikan berbasis karakter islami peserta didik, guru harus
diposisikan atau memposisikan diri pada hakekat yang sebenarnya, yaitu sebagai
pengajar dan pendidik, yang berarti disamping mentransfer ilmu pengetahuan, juga
mendidik dan mengembangkan kepribadian peserta didik melalui intraksi yang

dilakukannya di kelas dan luar kelas.
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